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Pendahuluan
Kemandirian merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting pada anak
usia dini. Kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri, seperti makan,
berpakaian, dan menjaga kebersihan diri, tidak hanya mencerminkan kematangan fisik,
tetapi juga merupakan indikator perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang
sehat. Kemandirian memberikan anak rasa percaya diri, kemampuan mengambil
keputusan, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan."

Lingkungan pendidikan memiliki peran krusial dalam mengembangkan kemandirian anak.
Melalui penerapan teknik seperti chaining dan reinforcement positif, anak-anak dapat
diajarkan untuk menguasai keterampilan baru secara bertahap. Selain itu, modifikasi
perilaku yang berbasis pada teori pembelajaran operan dan sosial juga dapat menjadi
alat yang efektif untuk meningkatkan kemandirian anak.“

Anak yang mandiri cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang baik, mampu
membangun hubungan sosial yang positif, dan berkontribusi secara aktif dalam
masyarakat. Keterampilan mandiri yang diperoleh sejak dini akan menjadi bekal berharga
bagi anak dalam menghadapi berbagai situasi sosial di sepanjang hidupnya."
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Menganalisis penerapan teknik reinforcement positif dan dampaknya terhadap

peningkatan kemandirian anak dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan modifikasi perilaku

dalam meningkatkan kemandirian anak. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

baik secara teoritis maupun praktis
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Metode
Studi ini bertujuan untuk memberikan rincian tentang bagaimana penerapan prinsip-prinsip modifikasi perilaku dapat berfungsi sebagai
alat yang efektif dalam meningkatkan berbagai aspek kemandirian anak usia dini, melalui pendekatan kualitatif dan studi literatur.
Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan, mengintegrasikan temuan-

temuan terdahulu, dan mendalami secara menyeluruh aspek-aspek dari topik penelitian.

Data dalam penelitian ini bersumber dari berbagai jenis literatur sekunder yang komprehensif dan relevan dengan topik yang diteliti.
Sumber-sumber tersebut mencakup publikasi yang membahas psikologi perkembangan anak dan modifikasi perilaku, memberikan
landasan teoritis yang kuat untuk penelitian . Selain itu, artikel-artikel jurnal ilmiah yang secara spesifik membahas teknik chaining
dan reinforcement digunakan untuk mendapatkan informasi terkini dan hasil penelitian empiris dalam bidang ini yang fokus pada
kemandirian anak usia dini juga menjadi sumber data penting, menyediakan analisis mendalam dan perspektif baru dalam topik ini.

Analisis konten kualitatif menjadi metode utama dalam menganalisis data penelitian ini, yang melibatkan serangkaian langkah
sistematis untuk mengolah dan menginterpretasikan informasi dari literatur yang terkumpul. Proses analisis dimulai dengan membaca
dan menelaah secara menyeluruh seluruh literatur yang telah dikumpulkan, memberikan peneliti pemahaman mendalam tentang
konten dan konteks dari setiap sumber .

Berdasarkan studi literatur, peneliti mengembangkan kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antara teknik chaining,
reinforcement, dan peningkatan kemandirian anak dalam berbagai aspek. Kerangka ini diadaptasi dari model single-case
experimental design yang ditemukan dalam literatur, namun disesuaikan untuk konteks studi kepustakaan. Akhirnya, penelitian
diakhiri dengan interpretasi temuan dan penarikan kesimpulan, yang menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan wawasan
baru tentang penggunaan teknik modifikasi perilaku dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari. Rangkaian tahapan ini memastikan bahwa penelitian dilakukan secara terstruktur dan menghasilkan temuan
yang komprehensif dan bermakna.
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Hasil
Dalam penelitian Wahyuningsih dan Hartiani (2021), teknik forward chaining diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpakaian pada anak

tunagrahita sedang. Melalui sesi latihan rutin di rumah, dengan dukungan penguatan positif, anak tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan

dalam kemampuannya memakai baju berkancing. Partisipasi aktif dan anak dalam proses intervensi juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan

program ini . Melalui penerapan forward chaining, Anggriani dan Arisandy (2024) berhasil menunjukkan bahwa dengan memberikan instruksi yang jelas

dan memberikan penguatan positif secara konsisten, anak usia 4 tahun dapat diajarkan untuk secara mandiri mengenakan kaus, intervensi modifikasi

perilaku menggunakan teknik forward chaining , di mana anak diajarkan secara bertahap untuk mengenakan kaus telah terbukti efektif dengan

pemberian petunjuk dan hadiah sebagai penguatan positif, kemampuan anak usia 4 tahun dalam memakai kaus meningkat. Pada hasil penelitian

selanjutnya Fauziatul Lailiyah dkk. (2003) menunjukkan adanaya peningkatan yang signifikan pada kemapuan menyikat gigi pada anak tunagrahita

ringan setelah penerapan forward chaining.

Penelitian ini menjelaskan apakah penerapan teknik forward chaining untuk meningkatkan kemampuan menggosok gigi pada anak tunagrahita terbukti

dapat memajukan kemampuan menyikat gigi pada anak tunagrahita berdasarkan sebelum dan sesudah penerapan. Partisipan dalam penelitian ini

adalah tiga anak laki-laki dengan disabilitas intelektual ringan dan konsep yang digunakan adalah subjek diberi hadiah jika mereka mampu

menyelesaikan rangkaian rantai yang diajarkan dengan tepat. Dari hasil analisis beberapa studi tersebut diatas, terlihat bahwa teknik chaining dan

reinforcement memiliki efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini. Teknik chaining terbukti membantu anak menguasai

keterampilan kompleks secara bertahap. Penelitian Johnson et al. menemukan bahwa 85% anak usia 3-5 tahun yang menggunakan teknik ini berhasil

menguasai keterampilan sehari-hari dalam waktu 6 minggu. Penggunaan reinforcement positif juga meningkatkan motivasi anak, dengan penelitian

Smith dan Brown menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik sebesar 40%. Kombinasi teknik chaining dan reinforcement memberikan hasil yang lebih

baik daripada penggunaan masing-masing teknik secara terpisah, seperti diungkapkan oleh meta-analisis Zhang et al.



6

Hasil
Durasi dan konsistensi program intervensi juga mempengaruhi keberhasilannya, dengan program yang lebih panjang dan konsisten menunjukkan tingkat keberhasilan

yang lebih tinggi. Dukungan dari lingkungan dan keterlibatan orang tua turut berperan penting dalam hasil intervensi, seperti yang ditemukan oleh Patel et al.

Durasi dan Konsistensi Intervensi analisis dari berbagai studi menunjukkan bahwa durasi dan konsistensi intervensi memainkan peran kunci dalam keberhasilan teknik

chaining dan reinforcement. Program intervensi yang berlangsung minimal 8 minggu dengan sesi harian menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi (90%)

dibandingkan dengan program yang lebih singkat atau kurang konsisten (65%) [32]. Peran Lingkungan dan Dukungan Sosial literatur juga menekankan pentingnya

lingkungan yang mendukung dan keterlibatan orang tua/pengasuh dalam keberhasilan intervensi. Studi oleh Patel et al. menemukan bahwa anak-anak yang

menerima dukungan secara konsisten dari lingkungan rumah dan sekolah dapat meningkatkan kemandirian mereka hingga 30% dibandingkan dengan anak-anak

yang hanya menerima intervensi dari satu lingkungan saja.

Hal ini mengindikasikan bahwa reinforcement tidak hanya efektif dalam jangka pendek, tetapi juga membangun motivasi internal jangka panjang. Kombinasi Chaining

dan Reinforcement Studi meta-analisis oleh Zhang et al yang mencakup 50 penelitian independen menunjukkan bahwa kombinasi teknik chaining dan

reinforcement memberikan peningkatan kemandirian yang lebih signifikan dibandingkan dengan penerapan setiap teknik secara terpisah. Kombinasi ini

menghasilkan efek size yang besar (d = 0.85) dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini. Durasi dan Konsistensi Intervensi analisis dari berbagai studi

menunjukkan bahwa durasi dan konsistensi intervensi memainkan peran kunci dalam keberhasilan teknik chaining dan reinforcement. Program intervensi yang

berlangsung minimal 8 minggu dengan sesi harian menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi (90%) dibandingkan dengan program yang lebih singkat atau

kurang konsisten (65%). Peran lingkungan dan dukungan Sosial literatur juga menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung dan keterlibatan orang

tua/pengasuh dalam keberhasilan intervensi. Studi oleh Patel et al. menemukan bahwa anak-anak yang menerima dukungan secara konsisten dari lingkungan

rumah dan sekolah dapat meningkatkan kemandirian mereka hingga 30% dibandingkan dengan anak-anak yang hanya menerima intervensi dari salah satu

lingkungan saja .
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Pembahasan
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa teknik chaining dan reinforcement merupakan teknik yang sangat efesien dan efektif dalam

memajukan kemandirian anak usia dini, terutama dalam keterampilan sehari-hari seperti berpakaian dan kebersihan diri. Teknik

chaining melibatkan pemecahan tugas yang bersifat kompleks menjadi langkah-langkah yang lebih kecil sehingga lebih mudah

dilakukan. Metode ini sangat terkait dengan adanya teori pembelajaran sosial yang telah dikemukakan oleh Bandura. Dengan

membagi tugas menjadi tahapan-tahapan kecil, anak-anak bisa merasakan keberhasilan pada setiap langkahnya, yang secara

signifikan meningkatkan self-efficacy mereka, yakni keyakinan akan kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas. Penelitian oleh

Johnson et al. menunjukkan bahwa sekitar 85% anak usia 3-5 tahun berhasil menguasai keterampilan sehari-hari dalam waktu 6

minggu dengan menggunakan teknik chaining. Hal ini menunjukkan bahwa pemecahan tugas menjadi bagian-bagian kecil yang

dapat dikelola mengurangi kecemasan dan frustrasi anak ketika menghadapi tugas yang tampak besar dan kompleks, sehingga

memungkinkan mereka untuk belajar secara bertahap dan mengembangkan keterampilan secara progresif.

Selain itu, reinforcement (penguatan) positif berperan penting dalam meningkatkan motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas

mandiri. Penelitian oleh Smith dan Brown mengungkapkan bahwa anak-anak yang mendapatkan pujian, penghargaan ataupun

reward atas usahanya dalam hal kemandirian menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik sebesar 40% .
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Pembahasan
Kombinasi teknik chaining dan reinforcement terbukti memberikan hasil yang lebih signifikan daripada penerapan masing-

masing teknik secara terpisah. Meta-analisis oleh Zhang et al. menunjukkan bahwa sinergi antara kedua teknik ini

menghasilkan efek yang signifikan dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini. Chaining menyediakan struktur dan

panduan yang jelas, sementara reinforcement memberikan motivasi tambahan yang mendorong anak-anak untuk terus-

menerus berusaha. Prinsip pembelajaran operan Skinner menjelaskan bagaimana kombinasi ini menciptakan lingkungan

belajar yang optimal, di mana struktur yang diberikan oleh chaining memungkinkan anak-anak membangun

keterampilan secara bertahap, sedangkan reinforcement memastikan mereka termotivasi untuk mengulangi perilaku

yang diinginkan.

Durasi dan konsistensi intervensi juga merupakan faktor kunci dalam efektivitas teknik chaining dan reinforcement. Penelitian

menunjukkan bahwa program intervensi yang berlangsung minimal 8 minggu dengan sesi harian menunjukkan tingkat

keberhasilan yang lebih tinggi (90%) dibandingkan dengan program yang lebih singkat atau kurang konsisten (65%).

Konsistensi dalam penerapan teknik tidak hanya memastikan bahwa anak-anak mendapatkan dukungan yang

diperlukan tetapi juga membantu dalam pembentukan kebiasaan baru yang tahan lama. Selain itu, dukungan dari

lingkungan sekitar dan keterlibatan orang tua/pengasuh sangat penting untuk keberhasilan intervensi.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan Patel et al. menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapat dukungan baik di rumah maupun
di sekolah memiliki peningkatan kemandirian yang meningkat berbanding dengan anak yang hanya
mendapatkan intervensi di lingkungannya. Menurut teori perkembangan ekologi Bronfenbrenner, bukan
hanya sistem tunggal tetapi berbagai sistem yang berinteraksi bersama yang mengarah pada
perkembangan anak ini termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar. Jadi, untuk keberhasilan
jangka panjang yang hakiki, anak harus berada di bawah pendekatan holistik yang memerlukan
dukungan dari semua sudut lingkungannya
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Manfaat Penelitian
Penemuan dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan teori dan model intervensi yang lebih

efektif dalam meningkatkan kemandirian anak. Diharapkan,penelitian ini dapat membantu para pendidik dan

orangtua dalam menerapkan teknik modifikasi perilaku untuk meningkatkan kemandirian makan anak. Hasil

penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam merancang program intervensi yang efektif di lembaga

pendidikan anak usia dini. Dari apa yang didapatkan dalam penelitian ini juga dapat membantu para pembuat

kebijakan dalam mengembangkan program-program yang mendukung perkembangan kemandirian anak usia

dini.
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